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ABSTRAK

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terancana untuk membina
manusia menjadi makhluk yang memiliki intektulitas yang tingi, sebagai negara yang
menganut sistem demokrastis sudah sepatutnya pendidikan demokrasi yang kemudian
pendidikan tersebut dikenal lebih masif dalam lingkup pendidikan politik. Pentingnya
pendidikan politik dalam meningkatkan partisipasi politik warga negara harus sejak dini
dilakukan misalnya saja dalam dunia pendidikan yaitu termuat dalam beberapa materi mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, namun lebih dari itu pendidikan
politik harus lebih masif disosilisasikan terlebih untuk generasi muda sebgai pemilih pemula.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi tentang pentingnya pendidikan
politik untuk meningkatkan partisipasi politik warganegara, metode Kkegiatan ini
dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi serta tanya jawab. Kemudian metode
penulisan pada jurnal kali ini yakni menggunakan metode penulisan deskriptif teoritik. Hasil
yang didapatkan yakni bahwa (1) pendidikan politik dalam penyelenggaraan pendidikan
formal khusunya di jenjang pendidikan menangah memang harus masif dilaksanakan, (2)
rendahnya partisipasi politik warganegara memang dipengaruhi oleh rendahnya edukasi
tentang pendidikan politik, maka dari itu sosialisasi tentang pentingnya pendidikan politik
bukan hanya tanggung jawab kurikulum pendidikan yang mencantum materi ini dalam mata
pelajaran lebih dari itu sosialisasi pendidikan politik adalah tanggung jawab bersama
khusunya akademisi.

Kata Kunci : Pendidikan, Pendidikan Politik, Partisipasi Politik

ABSTRACT

Education in general can be interpreted as a conscious and planned effort to develop humans
into beings who have high intellectuality, as a country that adheres to a democratic system
it is fitting that democratic education is then known as more massive in the sphere of political
education. The importance of political education in increasing the political participation of
citizens must be carried out from an early age, for example in the world of education, namely
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contained in several Pancasila and Citizenship Education subject matter, but more than that
political education must be more massively socialized especially for the younger generation
as first time voters. The purpose of this activity is to provide education about the importance
of political education to increase citizen political participation, the method of this activity is
carried out by lecture, discussion and question and answer methods. Then the writing method
in this journal is using the theoretical descriptive writing method. The results obtained are
that (1) political education in the implementation of formal education especially at the
secondary education level must be massively implemented, (2) the low political participation
of citizens is indeed influenced by the low level of education about political education,
therefore the socialization of the importance of political education is not only the
responsibility of the educational curriculum which includes this material in subjects more
than that the socialization of political education is a shared responsibility, especially
academics.

Keywords : Education, Political Education, Political Participation

PENDAHULUAN Pendidikan dapat diperoleh mela-

Pada hakikatnya pendidikan ada- lui berbagai macam sumber, termasuk
lah usaha sadar yang diperuntukan untuk sekolah, keluarga, masyarakat, dan media
membantu seseorang atau sekelompok massa. Pendidikan dapat juga diperoleh
orang untuk memperoleh, mengembang- melalui pengalaman hidup seseorang, baik
kan, dan meningkatkan potensi dan ke- secara formal maupun non-formal. Pendi-
mampuan secara optimal agar dapat me- dikan formal biasanya diperoleh melalui
menuhi tuntutan perkembangan zaman jalur sekolah formal, sedangkan pendidi-
serta memiliki kemampuan untuk belajar kan non-formal diperoleh melalui berbagai
sepanjang hayat. Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak terikat dengan sistem
proses yang terus menerus dan merupakan sekolah formal, seperti kegiatan keagama-
salah satu faktor penting dalam pembentu- an, kegiatan olahraga, atau kegiatan lain-
kan kepribadian seseorang. Pendidikan nya yang bertujuan untuk meningkatkan
juga bertujuan untuk menyiapkan sese- pengetahuan dan keterampilan seseorang.
orang agar dapat memahami, memecahkan Pendidikan merupakan salah satu
masalah, dan membuat keputusan secara faktor penting dalam pembentukan kepri-
cerdas dan bertanggung jawab serta mam- badian seseorang dan merupakan modal
pu menyesuaikan diri dengan perubahan utama bagi setiap individu dalam menca-
lingkungannya. pai kesuksesan dalam kehidupan. Oleh ka-
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rena itu, penting bagi setiap orang untuk
terus belajar dan meningkatkan pengeta-
huan dan keterampilan mereka sepanjang
hidup.

Pendidikan di Indonesia dikelola
oleh pemerintah melalui
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud).
Pemerintah bertanggung jawab untuk

Departemen

menyediakan fasilitas pendidikan yang
layak bagi setiap warga negara, serta
menetapkan standar kualitas pendidikan
yang harus dicapai oleh setiap sekolah.
Selain itu, pemerintah juga bertanggung
jawab untuk mengelola sumber daya
manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan, seperti guru, tenaga kependi-
dikan, dan lainnya.

Dalam pelaksanaan pendidikan
sebagai negera yang menganut sistem de-
mokrasi tentu pendidikan yang dilaksana-
kan akan erat kaitannya dengan pendidi-
kan demokrasi Pendidikan demokrasi ada-
lah pendidikan yang mempersiapkan indi-
vidu untuk menjadi warga negara yang
demokratis. Pendidikan demokrasi mem-
berikan pengetahuan tentang prinsip-prin-
sip demokrasi, hak asasi manusia, dan
mekanisme pemerintahan  demokratis.
Pendidikan demokrasi juga memberikan

kesempatan kepada individu untuk me-
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ngembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
berkomunikasi, dan bekerja sama dengan
orang lain serta memiliki rasa tanggung
jawab terhadap masyarakat dan negara.
Pendidikan demokrasi di masyarakat dapat
dilakukan melalui berbagai cara, misalnya
melalui sekolah Pendidikan demokrasi
dapat diberikan melalui pembelajaran di
sekolah, baik secara formal maupun non-
formal. Guru dapat memberikan materi
tentang prinsip-prinsip demokrasi dan hak
asasi manusia, serta memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk berdiskusi dan
memahami masalah-masalah yang terkait
dengan demokrasi.

Pendidikan demokrasi merupakan
salah satu cara untuk membangun masya-
rakat yang demokratis dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu untuk terus belajar tentang de-
mokrasi dan mengembangkan sikap-sikap
demokratis dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan demokarasi sampai
saat ini belum masif penerapannya karena
sebagai makhluk yang berpolitik tentu
pendidikan demokrasi yang terjadi di
negeri ini harus berkaitan erat dengan
pendidikan politik yang terjadi, namun
masyarakat terkadang beranggapan bahwa

politik itu licik dan jahat sehingga enggan



untuk mengupas lebih dalam tentang
pemahaman ini bahkan rendahnya pema-
haman tentang pendidikan politik dapat
menjadi masalah yang serius bagi sebuah
negara, karena pendidikan politik merupa-
kan salah satu modal penting bagi individu
untuk menjadi warga negara yang demok-
ratis dan bertanggung jawab.

Rendahnya pemahaman tentang
pendidikan politik dapat berdampak
negatif bagi masyarakat dan pengambilan
keputusan politik. Ketika seseorang tidak
memahami prinsip-prinsip demokrasi dan
hak asasi manusia, ia mungkin akan lebih
mudah terpengaruh oleh pihak-pihak yang
tidak

memiliki tujuan yang baik. Hal ini dapat

tidak bertanggung jawab atau

menyebabkan terjadinya polarisasi atau
konflik di masyarakat.

Selain itu, rendahnya pemahaman
tentang pendidikan politik juga dapat
menyebabkan seseorang tidak memiliki
kemampuan untuk memahami dan meme-
cahkan masalah-masalah yang terkait de-
ngan politik. Hal ini dapat menghambat
proses pengambilan keputusan yang cer-
das dan bertanggung jawab.

Untuk meningkatkan pemahaman
tentang pendidikan politik, diperlukan
upaya-upaya yang terus menerus, seperti
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memberikan pendidikan politik di sekolah,
melalui media massa, atau melalui kegia-
tan-kegiatan di masyarakat. Selain itu,
penting bagi setiap individu untuk terus
memperdalam pengetahuan dan memaha-
mi prinsip-prinsip demokrasi serta hak
asasi manusia.

Hal ini terlebih untuk kalangan
pelajar Pendidikan politik untuk generasi
penerus bangsa merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kesadaran politik
serta pemahaman tentang prinsip-prinsip
demokrasi dan hak asasi manusia pada
usia yang masih muda.

Pendidikan politik merupakan sa-
lah satu cara untuk meningkatkan kesada-
ran politik serta pemahaman tentang de-
mokrasi dan hak asasi manusia pada usia
yang masih muda. Oleh karena itu, penting
bagi setiap remaja untuk terus belajar ten-
tang politik dan demokrasi serta mengem-
bangkan sikap-sikap demokratis dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Kemudian keberadaan pendidikan
politik untuk generasi muda sejatinya me-
rupakan salah satu cara untuk meningkat-
kan pemahaman remaja tentang prinsip-
prinsip demokrasi, hak asasi manusia, dan
mekanisme pemerintahan demokratis. Pen

didikan politik juga memberikan kesem-



patan kepada remaja untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis, berkomu-
nikasi, dan bekerja sama dengan orang lain

serta memiliki rasa tanggung jawab ter-

hadap masyarakat dan negara.

Foto Bersama Guru SMA IT An-Naafi
Kuripan, Ciseeng Bogor

Dinamika lain terjadi terhadap pen
didikan politik ini terlebih dalam lingkup
masyarakat di wilayah pedesaan, yang
mana memang wilayah pedesaan terka-
dang tidak tersentuh media atau agen-agen
sosialisasi politik sehingga hal ini pun ber-
potensi menurunkan pertisipasi masyara-
kat terhadap politik. Salah satu desa yang
terdapat di negeri ini yang mengalami ur-
gensi mengenai masih rendahnya partisi-
pasi politiknya yakni Desa Kuripan.

Problematika-problemtika dalam
penyelenggaraan pendidikan politik bah-
kan sampai saat ini masih saja mengalami
pasang surut namun hal ini tentunya harus

segera ditangani dengan serius, terlebih
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pendidikan politik secara khusus tidak ada
dalam kurikulum pendidikan terlebih un-
tuk mempersiapkan diri dalam pesta de-

mokrasi di tahun 2024 mendatang.

METODE PELAKSANAAN

Metode dalam penulisan jurnal kali
ini adalah penulisan jurnal dengan metode
penulisan deskripsi teoritik yakni metode
penulisan biasanya menggunakan teori-
teori yang sudah ada atau teori yang di-
kembangkan sendiri sebagai dasar untuk
menjelaskan  fenomena atau konsep
tersebut.

Deskripsi teoritik sering digunakan
dalam bidang ilmu sosial, humaniora, dan
ilmu-ilmu lain yang menekankan pada
interpretasi dan analisis terhadap sumber-
sumber yang ada. Metode ini sering digu-
nakan untuk menjelaskan konsep-konsep
abstrak atau fenomena yang kompleks, se-
perti perilaku manusia, struktur sosial, atau
fenomena-fenomena lainnya.

Kemudian penulis mengumpulkan
sumber-sumber yang terkait dengan topik
yang akan dibahas, kemudian membaca,
menganalisis, dan menginterpretasikan
sumber-sumber tersebut untuk mengem-
bangkan pemahaman tentang topik yang

diteliti. Penulis juga harus mempertim-



bangkan perspektif yang berbeda dan
menghindari bias dalam menyajikan hasil
analisisnya.

Sedangkan metode yang diguna-
kan dalam kegiatan pengebdiannya yakni
menggunakan metode ceramah diskusi
dan tanya jawab. Dimana dari dua kegiatan
tersebut penulis menyajikan hasil analisis-
nya secara sistematis dan terorganisir,
dengan mengutip sumber-sumber yang
digunakan sebagai dasar analisis. Penulis
juga harus mempertimbangkan perspektif
yang berbeda dan menghindari bias dalam

menyajikan hasil analisisnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hakikat pendidikan politik adalah
untuk mempersiapkan individu menjadi
warga negara yang demokratis dan ber-
tanggung jawab. Pendidikan politik mem-
berikan pengetahuan tentang prinsip-prin-
sip demokrasi, hak asasi manusia, dan me-
kanisme pemerintahan demokratis. Pendi-
dikan politik juga memberikan kesempa-
tan kepada individu untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis, berkomu-
nikasi, dan bekerja sama dengan orang lain
serta memiliki rasa tanggung jawab ter-
hadap masyarakat dan negara. Pendidikan
politik adalah pendidikan yang mempersi-

186

apkan individu untuk menjadi warga nega-
ra yang demokratis. Pendidikan politik
memberikan pengetahuan tentang prinsip-
prinsip demokrasi, hak asasi manusia, dan
mekanisme pemerintahan demokratis. Pen
didikan politik juga memberikan kesempa-
tan kepada individu untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir Kritis, berkomu-
nikasi, dan bekerja sama dengan orang lain
serta memiliki rasa tanggung jawab terha-
dap masyarakat dan negara.

Pendidikan politik juga merupakan
pendidikan yang mempersiapkan individu
untuk menjadi warga negara yang demok-
ratis. Pendidikan politik memberikan pe-
ngetahuan tentang prinsip-prinsip demok-
rasi, hak asasi manusia, dan mekanisme pe
merintahan demokratis. Pendidikan politik
juga memberikan kesempatan kepada indi-
vidu untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja
sama dengan orang lain serta memiliki
rasa tanggung jawab terhadap masyarakat
dan negara.

Pendidikan politik merupakan sa-
lah satu cara untuk membangun masya-
rakat yang demokratis dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu untuk terus belajar tentang de-

mokrasi dan mengembangkan sikap-sikap



demokratis dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan politik dapat diberikan melalui
sekolah, keluarga, masyarakat, dan media
massa.

Pendidikan politik merupakan sa-
lah satu cara untuk membangun masya-
rakat yang demokratis dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu untuk terus belajar tentang de-
mokrasi dan mengembangkan sikap-sikap
demokratis dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan politik dapat dilakukan mela-
lui berbagai cara, diantaranya melalui seko
lah, keluarga, masyarakat, atau media
massa.

Hakikat pendidikan politik juga
terkait dengan hakikat pendidikan secara
umum, yaitu untuk mempersiapkan indi-
vidu menjadi warga negara yang berkua-
litas dan memiliki kemampuan untuk me-
mahami dan memecahkan masalah-ma-
salah yang dihadapi masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan politik merupakan
bagian integral dari pendidikan yang lebih
luas.

Pendidikan

salah satu jenis pendidikan yang penting

politik  merupakan

karena membantu individu untuk mema-
hami cara kerja pemerintahan dan sistem

politik suatu negara. Pendidikan politik
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juga membantu individu untuk memahami
hak dan kewajiban mereka sebagai warga
negara, serta cara untuk terlibat dalam
proses politik dan pembuatan keputusan
yang mempengaruhi masyarakat.
Pendidikan politik sangat penting
karena membantu individu memahami
cara kerja pemerintahan dan sistem politik
di negara mereka. Ini juga membantu in-
dividu memahami hak dan kewajiban me-
reka sebagai warga negara, serta cara me-

ngambil bagian dalam proses keputusan

politik.

Pendidikan politik juga dapat
membantu individu mengembangkan
keterampilan dan kemampuan yang

diperlukan untuk mengambil bagian dalam
proses keputusan politik secara aktif dan
efektif. Ini termasuk kemampuan untuk
memahami isu-isu politik yang kompleks,
mengajukan pertanyaan yang tepat, dan
bekerja dengan orang lain untuk mencapai
tujuan bersama.

Pendidikan politik juga merupakan
hal yang sangat diperlukan keberadaannya
karena  membantu  individu  untuk
memahami isu-isu yang terkait dengan
politik dan pemerintahan, seperti hak asasi
manusia, keadilan sosial, dan pemerin-

tahan yang bertanggung jawab. Ini juga



membantu individu untuk memahami
bagaimana isu-isu tersebut mempengaruhi
kehidupan mereka dan bagaimana cara
terbaik untuk memperjuangkan hak dan
kepentingan mereka.

Pendidikan politik juga dapat
membantu individu memahami penting-
nya demokrasi dan hak asasi manusia,
serta cara menghargai dan menghormati
hak-hak orang lain. Ini dapat membantu
individu menjadi warga negara yang aktif
dan tanggap terhadap isu-isu yang terjadi
di sekitar mereka, serta membantu mereka
mengembangkan kemampuan untuk be-
kerja sama dengan orang lain untuk
mencapai keadilan sosial.

Secara keseluruhan, pendidikan
politik merupakan bagian yang penting
dari proses pembentukan kewarganega-
raan yang sehat dan bertanggung jawab,
serta membantu individu memahami cara
kerja pemerintahan dan sistem politik di
negara mereka, serta cara mengambil
bagian dalam proses keputusan politik
secara aktif dan efektif.

Secara keseluruhan, pendidikan
politik membantu individu untuk menjadi
warga negara yang aktif, terlibat, dan
memahami pentingnya demokrasi dan

partisipasi dalam pemerintahan. Ini juga
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dapat membantu individu untuk mem-
bangun masyarakat yang lebih adil dan
sejahtera.

Partisipasi politik adalah proses
dimana individu atau kelompok mengam-
bil bagian dalam proses keputusan politik
di negara mereka. Partisipasi politik dapat
terjadi melalui berbagai cara, termasuk
mengikuti pemilihan, mengeluarkan suara,
mengikuti demonstrasi, mengikuti kegia-
tan kelompok atau organisasi politik, atau
bahkan hanya dengan berbicara dengan
teman dan keluarga tentang isu-isu politik.

Partisipasi politik merupakan hak
setiap warga negara di banyak negara
demokratis, dan dianggap sebagai bagian
yang penting dari demokrasi. Partisipasi
politik dapat membantu individu dan
kelompok mempengaruhi kebijakan pe-
merintah dan proses keputusan politik,
serta membantu mereka mengeluarkan
suara dan menyampaikan pendapat mere-
ka kepada pemerintah.

Partisipasi  politik juga dapat
membantu menciptakan masyarakat yang
lebih adil dan inklusif, karena individu dan
kelompok yang terlibat dalam proses
keputusan politik dapat memastikan bah-
wa suara mereka didengar dan diakui.

Partisipasi politik juga dapat membantu



meningkatkan transparansi dan akunta-
bilitas pemerintah, karena individu dan
kelompok yang terlibat dapat memastikan
bahwa pemerintah bertindak secara ter-
buka dan jujur.

Partisipasi politik merupakan cara
bagi individu atau kelompok untuk terlibat
dalam proses pembuatan keputusan politik
di negara mereka. Partisipasi politik dapat
terjadi melalui berbagai cara, termasuk
mengikuti pemilihan, mengajukan per-
tanyaan atau mengeluarkan pendapat di
forum publik, menandatangani petisi, atau
bergabung dengan kelompok atau organi-
sasi yang mempromosikan isu-isu tertentu.

Partisipasi politik juga dapat ter-
jadi melalui gerakan sosial atau demons-
trasi, yang merupakan cara bagi kelompok
atau individu untuk menunjukkan kebera-
tan terhadap kebijakan atau praktik yang
dianggap tidak adil atau tidak sesuai de-
ngan kepentingan mereka.

Partisipasi politik merupakan salah
satu cara bagi warga negara untuk mempe-
ngaruhi kebijakan dan praktik pemerintah,
serta memastikan bahwa kepentingan
mereka terwakili dalam proses pembuatan
keputusan politik. Partisipasi politik juga
dapat membantu meningkatkan transpa-

ransi dan akuntabilitas pemerintah, serta
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meningkatkan kesadaran individu terha-
dap isu-isu politik yang terjadi di sekitar
mereka.

Pendidikan politik sangat penting
untuk meningkatkan partisipasi politik
warganegara karena membantu individu
memahami cara kerja pemerintahan dan
sistem politik di negara mereka. Ini
membantu individu memahami hak dan
kewajiban mereka sebagai warga negara,
serta cara mengambil bagian dalam proses
keputusan politik.

Dengan memahami cara Kkerja
pemerintahan dan sistem politik di negara
mereka, warga negara dapat lebih mudah
mengetahui bagaimana cara terbaik untuk
terlibat dalam proses pembuatan keputu-
san politik. Ini termasuk memahami cara
mengikuti pemilihan, mengajukan perta-
nyaan atau mengeluarkan pendapat di fo-
rum publik, atau bergabung dengan ke-
lompok atau organisasi yang mempromo-
sikan isu-isu tertentu.

Pendidikan politik juga dapat
membantu warga negara memahami
pentingnya demokrasi dan hak asasi

manusia, serta cara menghargai dan
menghormati hak-hak orang lain. Ini dapat
membantu warga negara menjadi lebih

aktif dan tanggap terhadap isu-isu yang



terjadi di sekitar mereka, serta membantu

mereka mengembangkan kemampuan
untuk bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai keadilan sosial.

Secara keseluruhan, pendidikan
politik dapat membantu warga negara
meningkatkan partisipasi politik mereka
dengan membantu mereka memahami cara
kerja pemerintahan dan sistem politik di
negara mereka, serta cara mengambil

bagian dalam proses keputusan politik

secara aktif dan efektif.

Foto Kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN

Seperti disebutkan di atas, kemaju-
an dalam teori dan praktik pendidikan
politik bergantung pada pengembangan
landasan filosofis normatif. Kegiatan pe-
ngabdian ini pada hakekatnya merupakan
upaya untuk berkontribusi dalam artikulasi
landasan normatif tersebut dengan mem-
berikan justifikasi moral yang demokratis
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atas mandat tripartit pendidikan tinggi bagi
seluruh warga negara, kini dan mendatang.
Dasar normatif ini dicari dalam imperatif
moral atas dasar hubungan erat antara
pendidikan dan masyarakat.

Mengingat konsep pendidikan se-
bagai proses dan fungsi sosial tidak memi-
liki arti yang jelas sampai kita memutus-
kan masyarakat seperti apa yang kita mili-
ki, pendidikan bersifat normatif, menjelas-
kan dan membuktikan hal-hal tertentu.

Eksistensi pendidikan politik me-
rupakan kewajiban pendidikan demokrasi,
yang bersumber dari tuntutan publik akan
demokrasi dan pendidikan yang mengem-
bangkan pengetahuan dan kemampuan un-
tuk berpartisipasi dalam persetujuan dan
kritik publik. Dari perspektif ini, pendidi-
kan politik merupakan kewajiban warga
negara. Pendidikan politik global untuk
semua warga negara masa depan secara
moral penting, mengingat demokrasi men-
dunia dan warga negara memiliki kewaji-
ban mendasar untuk memberikan pendidi-
kan politik sebagai upaya untuk mening-
katkan partisipasi politik warga negara.

Oleh karena itu, akademisi harus
mendidik warga negara masa depan untuk
menjadi agen keadilan global, memba-

ngun benteng yang kuat melawan kekua-



saan yang sewenang-wenang, dan menjadi
sarana untuk menciptakan perdamaian
yang adil. Pendidikan politik harus di-
tekankan sebagai tugas sipil di jantung
demokrasi di seluruh dunia, terutama di

Indonesia yang saling bergantung.

SARAN

Bahwa meskipun sekolah umum-
nya dianggap sebagai agen utama untuk
menyampaikan pendidikan, namun untuk
menyampaikan pendidikan politik tidak
hanya cukup dengan mengandalkan seko-
lah sebagai agen untuk menyampaikan
pendidikan. Dengan demikian, civitas aka-
demik khususnya dosen harus melirik ur-
gensi yang terjadi ini, harapannya dengan
dilaksankannya kegiatan ini masyarakat
khususnya peserta didik di SMA IT An-
Anaafi, yang merupakan calon pemilih pe-
mula dalam pemilihan yang akan datang.

Selain itu karena pergolakan
politik semakin terasa saat ini, maka
memang pemahaman tentang politik ini
harus dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan agar generasi bangsa
tidak salah kaprah dalam memahami
perspektif yang nyata dalam berpolitik.
Penekanan pendidikan politik yang
terintegrasi dengan mata pelajaran PPKn

harus termuat secara khusus, karena
terkadang dalam kurikulum formal cen-
derung kurang efektif berperan dalam
pendidikan politik peserta didik, khusus-
nya pemahaman tentang pendidikan poli-
tik saja tetapi peserta didik nantinya dapat
berperan aktif (berpartisipasi) dalam terse-

lenggaranya politik di negeri ini.
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